
 

 

BAB V.  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Cerita Kancil merupakan sebuah warisan kebudayaan nusantara yang harus 

dilestaikan dan dikembangkan. Gaya desain yang dirubah dengan mengikuti 

kemajuan selera anak-anak agar cerita ini tidak hilang ditelan jaman. perancangan 

ini dibuat untuk mengembangkan cerita kancil sehingga dapat mengikuti 

perkembangan kehidupan yang sesuai dimasa sekarang. Cerita dongeng juga dapat 

diceritakan dengan sudut pandang yang benar sesuai dengan sejarahnya, agar 

kancil yang dapat dijadikan teladan yang baik untuk anak anak . Kancil didalam 

ceritanya juga bukan sebagai pelaku yang dengan gampang mencuri hak milik 

orang lain, kancil mencuri dikarenakan kancil tidak ada pilihan lain karena hutan 

tempat kancil makan sudah habis dibabat oleh manusia. Jadi sangat disayangkan 

jika kancil dianggap sebagai hewan licik, penipu dan suka mencuri karena pada 

dasarnya kancil merupakan hewan cerdas, bijaksana dan baik yang tidak punya 

pilihan untuk melangsungkan hidupnya. 

 

Kurangnya minat dan ketertarikan untuk mendengarkan cerita dongeng 

Indonesia sendiri merupakan suatu masalah yang terjadi sekarang. Cerita dongeng 

nusantara seharusnya dikemas dengan tampilan yang lebih modern dan lebih sesuai 

dengan kehidupan dimasa sekarang sehingga anak-anak akan lebih mudah 

mengikuti, melestarikan dan bangga pada cerita bangsanya sendiri. 

 

5.2 Saran 

Melalui perancangan Redesain Kancil dan Timun Menggunakan Motion 

Graphic diharapkan dapat ikut serta dalam membantu melestarikan dan memajukan 

cerita dongeng asal Indonesia terutama pada anak-anak yang akan menjadi penerus 

dan masa depan bangsa agar cerita kancil dan timun tidak hilang dimakan jaman. 

diharapkan semua bentuk informasi dan solusi yang ada di perancangan ini dapat 

membantu meningkatkan minat anak-anak terhadap cerita-cerita Indonesia.  

Bagi calon perancang yang nantinya akan membuat perancangan tentang 

redesain cerita kancil diharapkan untuk mengikuti sesuai dengan ketertarikan anak-



 

 

anak dimasa calon perancang membuat rancangannya sehingga dapat diminati oleh 

anak-anak dijaman itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


